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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dati proses 
swim up ( renang atas ) terhadap motilitas, persentase bidup dan perbandingan 
mikrobiometri spermatozoa sapi jenis Friesian holstein. 
Dalam penelitian ini digunakan 20 sampel yang terbagi menjadi dua 
kelompok yaitu kelompok kontrol terdiri dari 10 straw dan kelompok perlakuan 
terdiri dari 10 straw. Pada kelompok kontrol, masing - masing straw dicairkan 
lalu dilakukan pemeriksaan motilitas dan dibuat pewarnaan dengan Eosin 
Negrosin untuk melihat daya hidup dan mengukur mikrobiometri kepala 
spermatozoa. Pada kelompok perlakuan, 10 straw dicairkan lalu masing-masing 
straw dimasukkan dalam tabung sentrifus yang sudah berisi 2 ml media EBSS, 
kemudian dilakukan sentrifugasi sebanyak dua kali dengan kecepatan 1800 rpm 
selama 10 menit. Supernatan dibuang dan pada tabung ditambahkan 2 ml EBSS 
lalu tabung dimasukkan dalam inkubator C02 selama 60 menit. Spermatozoa 
yang berada di sepertiga permukaan cairan media diambil dan diteteskan pada 
gelas obyek untuk diperiksa motilitasnya dan dibuat pewarnaan dengan Eosin 
Negrosin untuk melihat persentase spermatozoa yang bidup serta menghitung 
mikrobiometri kepala spermatozoa. 
Rancangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap, kemudian dilakukan analisis dengan uji T untuk mengetahui adanya 
perbedaan yang nyata dengan menggunakan SPSS 11.0 for Windows. 
Hasil penelitian menunjukkan telah terjadi penurunan motilitas ( p < 0,05 ) 
dan persentase bidup spermatozoa ( p < 0,05). Pada pemeriksaan mikrobiometri 
didapatkan persentase spermatozoa pembawa kromosom Y lebih besar daripada 
spermatozoa pembawa kromosom X ( P < 0,05 ). 
Kesimpulannya teIjadi penurunan pada motilitas dan persentase bidup 
spermatozoa sapi Friesian holstein. Pada perbandingan mikrobiometri, teIjadi 
peningkatan persentase spermatozoa pembawa kromosom Y dan penurunan 
persentase spermatozoa pembawa kromosom X. 
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